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law of writing on graves. In addition, this study also aims to evaluate

Keywords:  Analysis, Maslahah the extent to which writing names on tombstones can provide benefits

Mursalah, Writing for the community, such as facilitating grave identification. This

Names, Tombstones research uses a qualitative approach with a library research method.

The data analysed is qualitative and studied through a normative

Katakunci:  Analisis, Maslahah approach, and strengthened by comparative and conceptuadl
Mursalah, Penulisan approaches. Data analysis was conducted qualitatively using the

Nama, Batu Nisan deductive method to draw conclusions based on relevant generdl

principles. The results show that there are four opinions regarding the
law of writing names on tombstones: 1. Makruh (Hanafi, Maliki, Shafi,
Hambali schools of thought), 2. Mubah (Zahirt school of thought), 3.
Copyright: 2024, Wahid Cahaya Haram (al-Shukani, al-Sindfr, al-“Iraqi, al-Zahabi, Ibn al-Hajj, Ibn Baz, al-

Agam, Sirajuddin, Lajnah al-Daimah), 4. Permitted with conditions (Ibn Nujaim, al-Zayla',
Muhammad Rezky Badruddin al-'Aini, al-Albani, Ibn 'Usaimin, Dar al-Ifta” al-Misriyah).
Fauzy The results also show that the writing of names on tombstones is not

so relevant to maslahah mursalah, rather it is related to the general
benefit and the objectives of the Shari'ah. This research is important to
find out the opinions of the schools of figh regarding this issue and to
find out the implications of its application. It is hoped that Muslims can
gain a deeper and clearer understanding, so that all forms of doubt or
confusion about figh law related to these issues can be eliminated.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan konsep
maslahah mursalah dalam praktik penulisan nama pada batu nisan,
dengan mempertimbangkan pandangan para ulama dari berbagai
mazhab mengenai hukum penulisan di atas makam. Selain ity,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
penulisan nama pada batu nisan dapat memberikan kemaslahatan bagi
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masyarakat, seperti memudahkan identifikasi makam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research). Data yang dianalisis bersifat kualitatif dan dikaji
melalui pendekatan normatif, serta diperkuat dengan pendekatan
komparatif dan konseptual. Analisis data dilakukan secara kualitatif
dengan menggunakan metode deduktif untuk menarik kesimpulan
berdasarkan prinsip-prinsip umum yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada empat pendapat terkait hukum penulisan
nama pada batu nisan, 1. Makruh (mazhab Hanafi, Maliki, Syafii,
Hambali), 2. Mubah (mazhab Zahirt), 3. Haram (al-Syaukant, al-Sindi, al-
‘Iraqt, al-Zahabi, Ibnu al-Hajj, Ibnu Baz, al-Lajnah al-Daimah), 4. Boleh
dengan syarat (Ibnu Nujaim, al-Zayla’t, Badruddin al-‘Aini, al-Albari,
Ibnu ‘Usaimin, Dar al-Ifta’ al-Misriyah). Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa penulisan nama pada batu nisan tidak begitu
relevan dengan maslahah mursalah, lebih tepatnya adalah
keterkaitannya dengan kemaslahatan secara umum dantujuan syariat.
Penelitian ini penting untuk mengetahui pendapat mazhab-mazhab
fikih terkait permasalahan tersebut serta untuk mengetahui implikasi
pada penerapannya. Diharapkan umat Islam dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam dan jelas, sehingga segala bentuk
keraguan atau kebingungan mengenai hukum fikih terkait
permasalahan tersebut dapat dihilangkan.
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PENDAHULUAN
Islam adalah agama yang sempurna, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S

al-Ma’idah/5: 3:
Gos Y oS0 Loy sy 2S5l By 15 20 03T )

Terjemahnya:
Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku cukupkan
nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.!
Diantara kesempurnaan Islam, seluruh tujuan dari pensyariatannya adalah untuk
menjaga kemaslahatan, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S aI—Anbiyé’/Zl' 107:

25l T35 ) Adlest ug

Terjemahnya:

Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi)

rahmat bagi seluruh alam.

Tujuan syariat dalam menjaga kemaslahatan yang paling mendasar demi
keberlangsungan hidup manusia harus terwujud. Sebab jika tidak, maka dapat
menyebabkan ketidakseimbangan kehidupan di dunia yang akan berimbas pada

IKementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2019 M), h. 107.
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.331.

2 | wahid Cahaya Agam, Sirajuddin, Muhammad Rezky Fauzy
Analisis Maslahah Mursalah dalam Penulisan Nama pada Batu Nisan


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

ol I AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
A Vol. 2, No. 1 (2025): 1-20
EATAR AN doi: 10.36701/fikrah.v2i1.2350

kemaslahatan kehidupan di akhirat. Inilah yang disebut dengan al-Magasid al-
Dardriyyat.3

Para ulama telah mengisyaratkan hal tersebut, bahwa tujuan dari pensyariatan
dalam Islam adalah untuk menjaga kemaslahatan manusia. Berkata al-Syatibi:

49}.2;5\3 cdw\j cg}.fmg\j cqm.?zg\j cgg;U\ ja:v; ;5»}3 cg\."} g})@;}jjh}\ }Cji;:}
Artinya:

Kebutuhan pokok (manusia) terdiri atas lima perkara, yaitu: menjaga agama,

jiwa, keturunan, harta, dan akal.

Al-Syatibi menjelaskan makna “al-Dardriyat” ialah bahwa ia harus ada demi
tegaknya kemaslahatan agama dan dunia. Jika perkara ini hilang, maka kemaslahatan
dunia tidak akan berjalan dengan baik bahkan akan rusak, terjadi kekacauan dan
hilangnya kehidupan. Sedangkan di akhirat, hilangnya perkara ini menyebabkan
kehilangan keselamatan dan kenikmatan, serta kembali dengan kerugian yang nyata.”

Allah Swt. telah menerangkan di dalam Al-Qur’an bahwa untuk meraih seluruh
kemaslahatan tersebut adalah dengan mengikuti petunjuk-Nya, Allah Swt. berfirman
dalam Q.S Taha/20: 123:

(5 Yy Yo T (gl0h )
Terjemahnya:

Maka barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan tidak akan

celaka.®

Demikian Allah telah menjamin siapa yang mengikuti petunjuk-Nya maka dia
tidak akan celaka, tidak pada dunianya (jiwa, keturunan, harta, akal) dan tidak pula pada
akhiratnya (agama).

Nabi saw. juga bersabda:

@ S g “ ) o
iy s e ek o i s e
Artinya:

Aku tinggalkan pada kalian dua perkara, kalian tidak akan pernah tersesat selama

berpegang kepada keduanya: yaitu Al-Qur’an dan sunah.

Kendati demikian, terdapat sejumlah persoalan yang tidak dijelaskan secara
eksplisit hukumnya dalam Al-Qur'an maupun Hadis, sehingga memunculkan
penggunaan pendekatan seperti konsep maslahah mursalah dalam penetapan hukum.
Maslahah mursalah sebagaimana disebutkan oleh Muhammad Husein al-Jizani adalah:

3Sirajuddin, Kasjim Salenda, Abdul Wahid Haddade, "Peniadaan Shalat Jumat Dalam Surat Edaran
Gubernur SULSEL Nomor: 451.11/2057/2020 Selama Pandemi COVID-19 Perspektif Magasid al-Syari’ah",
Nukhbatul ‘Ulum: Jurnal Bidang Kajian Islam 6, no. 2 (2020): h. 297.

4Abl Ishag Ibrahim bin Masa al-Syatibi, Al-Muwafagat, Juz 2 (Cet. I; Mesir: Dar lbnu ‘Affan, 1417
H/1997 M), h. 20.

5Abu Ishaq Ibrahim bin Masa al-Syatibi, Al-Muwafagat, Juz 2, h. 17-18.

6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.320.

’Malik bin Anas, Muwatta’ al-lmam Malik, Juz 2 (Cet. |; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1412 H/1991
M), h. 70.
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Artinya:

Apa yang tidak disaksikan oleh syariat untuk dianggap (diakui) atau untuk

dibatalkan (diabaikan) dengan dalil khusus.

Walaupun pada dasarnya maslahah mursalah adalah dalil yang diperselisihkan
penerapannya oleh para ulama? Namun, dengan melihat banyaknya hal-hal baru yang
belum pernah terjadi sebelumnya menjadikan maslahah mursalah memiliki peran
penting dalam menetapkan hukum yang tidak disebutkan secara eksplisit di dalam Al-
Qur’an maupun Hadis.

Dalam tradisi keislaman, penanda makam merupakan praktik yang umum
dijumpai di masyarakat Muslim yaitu berupa penulisan nama pada batu nisan. Meskipun
terlihat sederhana, praktik ini menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan ulama.
Sebagian ulama melarangnya karena dianggap tidak sesuai dengan ajaran Rasulullah
saw., serta dikhawatirkan menjerumuskan kepada sikap berlebihan dalam menghormati
orang yang telah wafat. Namun, sebagian ulama lainnya membolehkan penulisan nama
pada batu nisan dengan pertimbangan kemaslahatan, seperti untuk memudahkan
identifikasi makam, serta menghindari kekeliruan. Pandangan ini berpijak pada konsep
maslahah mursalah, yaitu kemaslahatan yang tidak bertentangan dengan nas.

Melihat adanya perbedaan pandangan tersebut, penelitianini penting dilakukan
untuk mengkaji lebih dalam bagaimana hukum penulisan nama pada batu nisan
dipahami dari sudut pandang fikih, serta bagaimana konsep kemaslahatan dapat
dijadikan dasar pertimbangannya.

Adapun hadis yang secara ekspilit melarangnya sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Abii Dawud dari Jabir ra. bahwa ia mendengar Rasulullah saw. bersabda:

- & 0% a/‘ G- os. . & A ‘:/‘, A 1. ~28% °or A
10%9&0‘5‘549&4504.2%&)4)@5\@\;@&&5
Artinya:

(Rasulullah saw.) melarang duduk di atas kuburan, mengapurinya, dan
membangunnya, ataupun menulisinya.

Akan tetapi, tambahan lafaz ”fi’c S i diperselisihkan kesahihannya. Di antara yang
melemahkannya adalah Ibnu al-Mulagqin'' dan Jamaluddin al-Mizzi.'?

Inilah yang menjadi inti pembahasan karena sebagian ulama melemahkan
hadisnya sehingga masyarakat menganggap penulisan nama pada batu nisan adalah hal

8Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma’alim Ushtul al-Fighi ‘Inda Ahli al-Sunnah wa al-
Jama’ah, (Cet. IX; Saudi: Dar Ibnu al-Jauzi, 1427 H/2006 M), h. 236.

9‘Abdullah bin Yasuf bin ‘1sa bin Ya’qib al-Juda? al-‘Anazi, Taisir llmu Usul al-Fighi, (Cet. |; Beirut:
Muassasah al-Rayyan, 1418 H/1997 M), h. 199.

10Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abd Dawud, Juz 3 (Beirut: Maktabah al-
‘Asriyah, 1422 H/2002 M), h. 216.

Hlbnu al-Mulagqgin Sirajuddin AbG Hafs ‘Umar bin ‘Ali bin Ahmad al-Syafi'T al-Misri, Al-Badru al-
Munir fi Takhrij al-Ahadis wa al-Asar al-Waqi’ah fi al-Syarh al-Kabir, Juz. 5 (Cet. I; Riyadh: Dar al-Hijrah li
an-Nasyr wa al-Tauzi’, 1425 H/2004 M), h. 322.

12Jamaluddin AbuQ al-Hajjaj Yasuf bin al-Zaki ‘Abdirrahman bin Yasuf al-Mizzi, Tuhfah al-Asyraf bi
Ma’rifah al-Atraf, Juz. 2 (Cet. Il; Beirut: Al-Maktab al-Islami, 1403 H/1983 M), h. 186.
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yang diperbolehkan dan masuk dalam ranah maslahah mursalah karena lemahnya dalil
tersebut membuat sebagian masyarakat tidak menganggapnya sebagai suatu larangan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai konsep maslahah mursalah dan
hukum terkait penulisan nama pada batu nisan, serta analisis terhadap relevansi konsep
maslahah mursalah dengan praktik penulisan nama pada batu nisan menjadi topik yang
menarik untuk dikaji lebih lanjut serta untuk mengetahui perbedaan pendapat ulama
terkait permasalahan tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang menggunakan
metode kajian pustaka (library research) yaitu suatu penelusuran dan penelitian
kepustakaan dengan membaca berbagai buku, jurnal, dan publikasi pustaka lain yang
berkaitan dengan topik penelitian, untuk menghasilkan satu tulisan berkenaan dengan
satu topik atauisu tertentu.® Sumber data terdiri dari Al-Qur’an, hadis, buku dan artikel
ilmiah. Data yang digunakan adalah data kualitatif, yaitu data utama yang diambil dari
sumber data tertulis.!* Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif yaitu
pendekatan yang berkaitan dengan boleh atau tidaknya suatu perkara, karena dalam
pengkajiannya berhubungan dengan aspek legal-formal serta mengkaji ajaran Islam
langsung dari sumber-sumbernya.l®> Didukung dengan pendekatan komparatif yaitu
pendekatan yang digunakan untuk membandingkan dua kelompok atau lebih dari suatu
variabel atau beberapa variabel sekaligus'® yang juga didukung dengan pendekatan
konseptual vyaitu pendekatan yang digunakan untuk memberikan informasi atau
pemahaman terkait konsep atau kaidah yang terdapat pada penelitian'’ sehingga bisa
mengetahui secara lebih mendalam mengenai topik yang berkaitan dengan penelitian.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji terkait pemakaman Islam
termasuk ukiran pada nisan, di antaranya adalah Jurnal Komunikasi Kultural Islam dan
Budaya'® yang ditulis oleh M. Alfin Fatikh dan Wahyu Hendrik pada tahun 2022 dan
Jurnal Akulturasi Islam dan Budaya Dalam Prosesi Pemakamani® yang ditulis oleh
Azzahra, Mawarni dan Ainun Wardatul Hasanah pada tahun 2023. Keduanya membahas
tentang interaksi antara Islam dan budaya lokal, terutama terkait dengan pemakaman
dalam kompleks makam Islam. Dalam penelitian tersebut, diungkapkan adanya bentuk
komunikasi budaya yang tercermin melalui arsitektur makam Islam. Hasil penelitian

13Marinu Waruwu, "Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method)", Jurnal Pendidikan Tambusai 7,
no.1(2023): h. 2897.

14Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif", Alhadharah: Jurnal lImu Dakwah 17, no. 33 (2018): h. 86.

15parid Sidik, "Pendekatan Normatif Sebagai Metodologi Penelitian Hukum Islam", A/l-Syar'i: Jurnal
Bimbingan dan Konseling Keluarga 5, no. 3 (2023): h. 1013.

167ihnil Afif, DeviSyukri Azhari, Martin Kustati dan Nana Sepriyanti, "Penelitian llmiah (Kuantitatif)
Beserta Paradigma, Pendekatan, Asumsi Dasar, Karakteristik, Metode Analisis Data Dan
Outputnya", Innovative: Journal of Social Science Research 3, no. 3 (2023): h. 689.

17Hepy Kusuma Astuti, "Penanaman Nilai-Nilai Ibadah di Madrasah Ibtidaiyah dalam Membentuk
Karakter Religius", Mumtaz: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (2022): h. 63.

18M. Alfin Fatikh and Wahyu Hendrik, "Komunikasi Kultural Islam dan Budaya", Al-Tsigoh: Jurnal
Ekonomi dan Dakwah Islam 7, no. 2 (2022).

19Azzahra, Mawarni, and Ainun Wardatul Hasanah, "Akulturasi Islam Dan Budaya Dalam Prosesi
Pemakaman", Sospendis: Sosiologi Pendidikan Dan Pendidikan IPS 1, no. 1 (2023).
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tersebut memberikan gambaran mengenai adanya keragaman praktik keagamaan dan
budaya dalam konteks pemakaman muslim di Indonesia.

Meskipun penelitian tersebut telah membahas pemakaman muslim termasuk
bentuk nisan dan ukiran pada nisan, namun kajian tersebut tidak membahas terkait
hukum tulisan yang terdapat pada batu nisan tersebut. Adapun penelitian ini akan
membahas hukum penulisan nama pada batu nisan beserta pendapat para ulama terkait
persoalan tersebut serta menganalisis relevansinya dengan maslahah mursalah.

Penelitian ini bertujuan memperkaya khazanah fikih dengan mengkaji secara
mendalam hukum penulisan nama pada batu nisan melalui pendekatan maslahah
mursalah. Diharapkan, hasil kajian ini dapat menjadi rujukan ilmiah yang menjawab
keraguan umat, serta mendorong penerapan hukum vyang berlandaskan pada nilai
kemaslahatan dan prinsip-prinsip syariat.

PEMBAHASAN

Konsep Maslahah Mursalah
1) Pengertian Maslahah Mursalah

Secara bahasa i>2ll (al-maslahah) bermakna ZOCM\ (al-salah) yang artinya

kebaikan, lawan dari kata L) (al-fasad) yang artinya kerusakan. Secara istilah 1Ll

(al- maslahah) adalah:
R o o[~ /.~/} °~/s s ,5 °% a/.a - o&. sos S oé. s S T 8.5 .
45.@.@ v.@.:l.f— h}\.é Ol }Aj ¢ AlaS~ d.U-\ o @Aﬁ\ D 92009 c&«ﬁ\ S gaRn u).(— I:daﬁbr,&\
210;/ .. o)‘/a e c}/a// o & i
VJLLU cv.@.LM;j cv.@la.c} gty
Artinya:
Penjagaan terhadap tujuan syariat, dan tujuan syariat pada makhluk (manusia)

ada lima, yaitu: penjagaan terhadap agamanya, jiwanya, akalnya, keturunannya,
dan hartanya.

Adapun kata mursalah (Z\l-w,e) berasal dari tiga rangkaian huruf, yaitu J o* o yang

4 4w . “ .
secara bahasa kata (J&ﬂ\) bermakna:22"s & qu.f C’/E'd‘" atau terputus dari segala
sesuatu. Sedangkan secara istilah al-mursalah (?\-L»Jl\) adalah:

239\;3;3 Vo Ll B i T )

\\L

Artinya:

20pMuhammad bin Mukrim bin ‘AlT Aba al-Fadl Jamaluddin Ibnu Manzar, Lisanu al-‘Arab, Juz. 2 (Cet.
Ill; Beirut: Dar Sadr, 1414 H/1994 M), h. 517.

21Ab0 Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, Al-Mustasfd, (Cet. |; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyah, 1413 H/1993 M), h. 174.

22Muhammad bin Mukrim bin ‘Ali AbG al-Fadl Jamaluddin lbnu Manzar, Lisanu al-‘Arab, Juz. 11, h.
281.

23‘Abdul Karim bin ‘Al bin Muhammad al-Namlah, Al-Muhazzab fi ‘llmi Usal al-Fighi al-Mugéran,
Juz. 3 (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rasyd, 1420 H/1999 M), h. 1003.
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Yang tidak terikat dengan syariat pada penetapannya dan tidak pula pada
pengingkarannya.
Maka secara istilah maslahah mursalah adalah:

-4 /‘ ° I A g Yo B e g2
2 GIY) 5 LV dals B 0585 0T Ogb acalh) ¢ L) a3 als s aais iis°

Artinya:

Setiap manfaat yang termasuk dalam tujuan syariat yang lima, tanpa adanya dalil

yang menunjukkan bahwa ia diakui atau ditolak.

Secara definitif dapat dipahami bahwa maslahah mursalah merupakan sebuah
metode istinbat hukum (legal theory) yang didasarkan kepada kemaslahatan yang tidak
mendapat legalitas khusus dari nash tentang validitasnya dan tidak terdapat pula dalil
yang secara tegas dan jelas menyatakan ketidakvaliditasannya.?> Dapat ditarik
kesimpulan tentang hakikat maslahah mursalah yaitu sesuatu yang baik menurut akal
dengan pertimbangan dapat mewujudkan kebaikan dan menghindarkan keburukan bagi
manusia, dimana apa yang baik menurut akal tersebut selaras dengan tujuan syariat dan
tidak ditemukan petunjuknya secara khusus baik berupa pengakuannya maupun
penolakannya.?®
2) Kehujahan Maslahah Mursalah

Para ulama berbeda pendapat terkait kehujahan maslahah mursalah menjadi
tiga pendapat:

1. Membolehkan secara mutlak. Ini adalah pendapat Malik?’ dan al-Tafy.?8
2. Melarang secara mutlak. Ini adalah pendapat mayoritas Usuliyin®®, Syafii3?, al-
Amidy31, ibnu Hajib32, ibnu Qudamah33.

24‘Abdul Karim bin ‘AlT bin Muhammad al-Namlah, Al-Muhazzab fi ‘llmi Usal al-Fighi al-Mugaran,
Juz. 3, h.1003.

25Mohammad Rusfi, "Validitas Maslahah Mursalah Sebagai Sumber Hukum", Al-'Adalah 12, no. 1
(2014): h. 66.

26Ahmad Qorib and Isnaini Harahap, "Penerapan Maslahah Mursalah dalam Ekonomi
Islam", Journal Analytica Islamica 5, no.1(2016): h. 58.

27‘AlT bin ‘Abdu al-KafT al-Subki, Al-Ibhdj fi Syarh al-Minhaj, Juz. 3 (Cet. |; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Alamiyah, 1404 H/1984 M), h. 178.

28Muhammad Salih Muhammad al-ltrabi, Al-Turak al-Nubuwah Ta’silan wa Tatbigan, Juz. 1 (Cet. |;
Qatar: Wizarah al-Auqaf wa al-Syu’dn al-Islamiyah, 1433 H/2012 M), h. 395.

2Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syaukani, Irsyad al-Fuhdl ila Tahqiq al-Haq
min ‘llm al-Usdl, Juz. 2 (Cet. |; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1419 H/1999 M), h. 184.

30Aba ‘Abdillah Badruddin Muhammad bin ‘Abdillah al-Zarkasyi, Al-Bahr al-Mubhit fi Usul al-Figh,
Juz. 8 (Cet. I; Mesir: Dar al-Kutubi, 1414 H/1994 M), h. 83.

315ayfuddin Abu al-Hasan ‘Al bin Muhammad al-Amidi, Al-lhkam fi Usul al-Ahkam, Juz. 4 (Cet. II;
Beirut: Al-Maktab al-Islami, 1402 H/1982 M), h. 160.

32Muhammad bin ‘All bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syaukani, Irsyad al-Fuhal ila Tahgiq al-Hag
min ‘Nlm al-Usal, Juz. 2, h. 134.

33Muwaffaquddin ‘Abdulldh bin Ahmad bin Qudamah al-Magqdisi, Raudah al-Nazir wa Junnah al-
Munazir, Juz. 1 (Cet. Il; Beirut: Muassasah al-Rayyan, 1423 H/2002 M), h. 482.
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3. Membolehkan dengan syarat. Ini adalah pendapat Syafii3* (riwayat lain), al-
Ghazaly?>, al-Syatiby.3°
Permasalahan ini memiliki pembicaraan dan perselisihan yang sangat panjang??,
sebagian ulama mengingkari penisbatan pendapat pada mazhabnya dan sebagian lain
menetapkan mazhab lain pada pendapat mazhabnya.38
Ringkasnya, tidak sedikit ulama yang menukil pendapat jumhur pada yang
membolehkannya (maslahah mursalah) bahwa itu bukan hanya pendapat dalam
mazhab Malik. Di antaranya:
1. Berkata al-Qarafr:

/o'/ - 4 o 1//002//5 /Q @z s

;:J:SL; g/_,JAJVA g,a/sbp- By é.lmajﬁ‘ AM\ Ol =

L T S N U (PR L1 P J3s (A TRV RT LT -
(P e (3 0 (Ol a8l (g AR IS Caldl) i (IS s
P To a0 A o o Lo P T P L o ® s 4% ¢ < 4 L o%
52 fo osdem f QleYb Sl Al g ol petal 0l N5 (la s
¥ileasd asliadd B (3R s i

Artinya:
Dikisahkan bahwa maslahah mursalah adalah salah satu ciri khas mazhab Malik.
Namun tidaklah demikian, melainkan semua mazhab ikut serta dalam hal ini.
Sebab mereka mengaitkan dan membedakan dalam berbagai kasus pembatalan
hukum dan lainnya, tanpa menuntut adanya dasar yang secara eksplisit menjadi
saksi atas perbedaan tersebut melaluii‘tibar (pertimbangan). Sebaliknya, mereka
hanya bergantung pada munasabah (kesesuaian semata), dan inilah hakikat dari
maslahah mursalah.
2. Berkata al-Zarkasyr:
s 55 il e 3 sllad 50 (GUIE s G BSU St 5l

£ -

0S5 V) alsdl asdadl) Gha Vs s Bl

Artinya:
Yang masyhur adalah bahwa maslahah mursalah khusus bagi mazhab Maliki,
namun kenyataannya tidak demikian. Sebab para ulama di semua mazhab

merasa cukup dengan sekadar mundasabah (kesesuaian), dan tidak ada makna
bagi maslahah mursalah kecuali hal itu.

34Aba Ishaq Ibrahim bin Masa bin Muhammad al-Lakhmi al-Syatibi, Al-I'tisam, Juz. 2 (Cet. I; Saudi:
Dar lbnu ‘Affan, 1412 H/1992 M), h. 608

35Abd Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Al-Mustasfd, (Cet. |; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Alamiyah, 1413 H/1993 M), h. 173.

36Aba Ishaq Ibrahim bin Masa bin Muhammad al-Lakhmi al-Syatibi, Al-I’tisam, Juz. 2, h. 612.

37Muhammad Salih Muhammad al-Itrabi, Al-Turik al-Nubuwah Ta’silan wa Tatbigan, Juz. 1,h. 394.

38Muhammad bin ‘AlT bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syaukani, Irsyad al-Fuhal ila Tahqiq al-Hag
min ‘llm al-Usdl, Juz. 2, h. 184.

39Syihabuddin Ahmad bin Idris al-Qarafi, Nafa’is al-Usal fi Syarh al-Mahsal, Juz. 9 (Cet. I; Riyad:
Maktabah Nazar Mustafa al-Baz, 1416 H/1995 M), h. 4095.

40Abi ‘Abdillah Badruddin Muhammad bin ‘Abdillah al-Zarkasyi, Al-Bahr al-Muhit fi Usul al-Figh,
Juz. 7, h. 275.
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3. Berkata Sya’ban Muhammad Isma’ll dalam komentarnya terhadap ucapan /bnu
Qudamah dalam Raudah al-Nazir yang mengatakan bahwa maslahah mursalah bukan
hujah:

sty 405 Lakaldl J6 LS el ek ol sl cale 00138 5
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Pada kenyataannya, ini bukan hanya mazhab Imam Malik dan sebagian ulama
Syafiiyah, sebagaimana yang dikatakan oleh penulis. Namun ini adalah pendapat
mayoritas ulama, termasuk Imam Syafii dalam pendapat lamanya, serta sebagian
ulama Hanafiyah. Selain itu juga diriwayatkan dari Imam Ahmad dan banyak
ulama Hanabilah. Hanya saja, Imam Malik -rahimahullah- lebih luas dalam
penerapan maslahah mursalah dibandingkan yang lainnya, diikuti oleh ulama
Hanabilah dalam penggunaannya.

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa maslahah mursalah memang
diperselisihkan sebagai salah satu metode istinbat hukum, akan tetapi tidak pada
penerapannya. Ini terlihat dari pendapat para ulama yang menolaknya sebagai hujah
akan tetapi pada dasarnya mereka menerapkannya dalam berbagai hal. Ini merupakan
landasan hukum yang sah dalam kerangka istinbat fikih, khususnya untuk menjawab
persoalan yang tidak diatur secara eksplisit dalam Al-Qur’an maupun Hadis. Keabsahan
konsep ini bertumpu pada prinsip dasar syariat, yaitu mewujudkan kemaslahatan dan
mencegah kemudaratan, selama penerapannya tidak bertentangan dengan nas yang
qat‘i serta tetap sejalan dengan maqasid al-syari‘ah. Dengan demikian, maslahah
mursalah menjadi instrumen penting dalam menjawab problematika hukum
kontemporer secara rasional, relevan, dan tetap berakar pada nilai-nilai syariat.

3) Pembagian Maslahah Mursalah

Pada asalnya maslahatterbagi menjadi tiga, yaitu: maslahah mu’tabarah syar’an,
maslahah mulghéah syar’an, maslahah maskat ‘anha.*?

1. Maslahah mu’tabarah syar’an adalah maslahat syar'i (kepentingan yang diakui
dalam syariat) yang didukung oleh dalil-dalil syariat dari Al-Qur’an, atau Sunah,
atau lima' (kesepakatan ulama), atau Qiyas (analogi). Contohnya seperti salat.

2. Maslahah mulghah syar’an adalah maslahat yang dianggap oleh seorang hamba
(dengan pandangannya yang terbatas) sebagai maslahat, namun syariat
membatalkannya dan mengabaikannya, serta tidak memperhatikannya. Bahkan,
dalil-dalil syariatdatang untuk melarangnya dan mengharamkannya, baik dari Al-

4IMuwaffaquddin ‘Abdulldh bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir wa Junnah al-
Munazir, Juz. 1, h. 482.

“2Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma’alim Ushl al-Fighi ‘Inda Ahli al-Sunnah wa al-
Jama’ah, h. 235.

9 | wahid Cahaya Agam, Sirajuddin, Muhammad Rezky Fauzy
Analisis Maslahah Mursalah dalam Penulisan Nama pada Batu Nisan



sl - AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
ALERRAN Vol. 2, No. 1 (2025): 1-20

JURNAL

sl doi: 10.36701/fikrah.v2i1.2350

Qur’an, Sunah, Ijma’, atau Qiyas. Contohnya adalah maslahat yang dianggap ada
dalam khamar (minuman keras).

3. Maslahah maskit ‘anha adalah maslahatyang tidak terdapat dalil khusus dari Al-
Qur’an, Sunah, Iima’, atau Qiyas yang menetapkannya atau membatalkannya.
Namun, maslahat ini tidak lepas dari adanya dalil umum yang bersifat
menyeluruh yang menunjukkan keberadaannya. Oleh karena itu, maslahat ini
tidak bersandar pada dalil khusus tertentu, melainkan bersandar pada magqgasid
syari’ah (tujuan-tujuan syariat) dan keumumannya. Maslahat semacam ini
disebut dengan maslahah mursalah.

Adapun maslahah mursalah terbagi menjadi tiga, yaitu: maslahah dhoruriyah,
maslahah hajiyah, maslahah tahsiniyah.*?

1. Maslahah dhordriyah (dar’u al-mafasid) adalah maslahat yang berada pada
tingkat kebutuhan mendesak (darurat), sehingga jika maslahat ini tidak
terpenuhi, akan menyebabkan hilangnya sebagian atau seluruh kebutuhan
pokok (agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta). Maslahat ini merupakan tingkat
maslahat yang paling tinggi. Contohnya adalah pengharaman pembunuhan dan
kewajiban gisas (hukuman balasan sepadan).

2. Maslahah hdjiyah (jalbu al-masalih) adalah maslahat yang berada pada tingkat
kebutuhan (hajat), bukan darurat. Memenuhi maslahat ini akan memberikan
kemudahan dan mendatangkan manfaat. Namun, jika maslahat ini tidak
terpenuhi, tidak akan mengakibatkan hilangnya kebutuhan pokok. Contohnya
adalah akad sewa-menyewa (ijarah) dan kerja sama pengelolaan pertanian
(musaqah).

3. Maslahah tahsiniyah (tatmimat) adalah maslahat yang bukan termasuk
kebutuhan mendesak (darurat) ataupun kebutuhan (hajat), melainkan termasuk
dalam kategori menjaga akhlak mulia dan mengikuti metode terbaik dalam
kehidupan. Contohnya adalah pengharaman najis.

Hukum dan Perbedaan Pendapat terkait Penulisan Nama pada Batu Nisan
1. Pendapat Mazhab Hanafi
Berkata al-Kasanr:

-
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Artinya:
Abi Hanifah memakruhkan pembangunan di atas kubur dan menandainya

dengan tanda tertentu, dan Abi Ydsuf memakruhkan adanya tulisan di atasnya.
Berdasarkanapa yang diriwayatkan dariJabir bin Abdullah dari Nabi saw., bahwa

43Muhammad bin Husain bin Hasan al-Jizani, Ma’alim Ushtul al-Fighi ‘Inda Ahli al-Sunnah wa al-
Jama’ah, h. 237.

44‘Alauddin Abd Bakr bin Mas’Gd al-Kasani, Baddi’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syarai’, Juz. 1 (Cet. |; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 1327 H/1926 M), h. 320.
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beliau bersabda: “Janganlah kalian mengapur kuburan, jangan membangun di

atasnya, jangan duduk di atasnya, dan jangan menulis di atasnya, karena semua

itu termaksud dalam bentuk perhiasan (hiasan duniawi)”.
2. Pendapat Mazhab Maliki

Berkata al-‘Alaisyi:

s 4 L0 % ° P 2 e o, - . g .
B34 aidi 2 b o b 5 Y (BB ) (555) (3 553)

Artinya:

(Dan dibolehkan untuk membedakan) (seperti batu/nisan) (tanpa ukiran), untuk

nama (mayit) atau tanggal wafatnya pada batu atau kayu, jika tidak maka

makruh.

Maksud al-‘Alaisyi adalah diperbolehkan memberi tanda pada makam berupa
batu atau kayu sebagai pembeda tetapi tidak dengan mengukirnya, untuk menulis nama
maupun tanggal wafatnya, karena hal tersebut dimakruhkan.

3. Pendapat Mazhab Syafii
Berkata al-Nawawr:
0% L 40% oF . a0 o1~ /a;i/‘/}o’..a . s Aok /o; .o &5 o @ 1%
Ol S5 s 3 el 20 alle LS Ol Al elaz OF 58 LoVl Sl JG
0 o Ol ¥y e 13
TS Los oF soky . @ A SE Y. 5o s @ s A o -
3 ade &35 S 2 Ol alog e Jo oy #7 1J6 s ) W
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Artinya:
Syafii dan para pengikutnya berpendapat bahwa dimakruhkan untuk mengapuri
kubur, menuliskan nama pemiliknya atau hal lain di atasnya, serta membangun
sesuatu di atasnya. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan
kami.
Dari apa yang diriwayatkan oleh Jabir, ia berkata: “Rasulullah saw. melarang
mengapur kubur, membangun di atasnya, duduk di atasnya, atau menulisinya”,
karena semua itu termasuk bentuk perhiasan (hiasan duniawi).
4. Pendapat Mazhab Hambali
Berkata Ibnu Qudamah:

4Muhammad bin Ahmad bin Muhammad al-‘Alaisyi, Manhu al-Jalil Syarhu Mukhtasar Khalil, Juz.
1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H/ 1984 M), h. 517.

46Abu Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majma’ Syarhu al-Muhazzab, Juz. 5
(Kairo: Idarotu al-Thiba’ah al-Muniriyah, 1344 H/1926 M), h. 298.

47Abu Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmad’ Syarhu al-Muhazzab, Juz. 5
(Kairo: Idarotu al-Thiba’ah al-Muniriyah, 1344 H/1926 M), h. 296.
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Artinya:
Dimakruhkan membangun di atas kubur, mengapurinya, dan menuliskan sesuatu
di atasnya. Berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih-nya,
beliau berkata: “Rasulullah saw. melarang mengapur kuburan, membangun di
atasnya, dan duduk di atasnya”. Tambahan dalam Riwayat al-Tirmizi: “dan
menulis di atasnya”.
5. Pendapat Mazhab Zahiri
Berkata /bnu Hazm:
% 4 - 2704, 2 T .5 0% 1. . e A ° % 1. A Lo 0% 8 7 1.
Cs'fg ol cd)éb f)fﬁ\.@.’s‘j ‘96‘” 4.3‘;: L;Lc 315 0l 'Yj «yae% O Yﬁ vl gS":" | J.f‘; Yj

A
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Artinya:

Tidak diperbolehkan membangun kubur, mengapurinya, atau menambahkan

sesuatu di atas tanahnya, semua itu harus dihancurkan. Namun jika di atasnya

didirikan rumah atau tiang, hal itu tidak dimakruhkan. Demikian pula, jika nama
si mayit diukir pada batu, kami tidak memakruhkannya.

Ibnu Hazm dalam kitabnya ”al-Muhalla bi al-Asér” hanya membawakan riwayat
Muslim dan tidak membawakan riwayat lainnya yang menyertakan larangan menulisi
kuburan, sehingga beliau tidak menganggapnya sebagai suatu hal yg terlarang.

6. Fatwa al-Lajnah al-Daimah

o ks e Jo B e ondi g g a2l G s
g )

Artinya:
Diharamkan menulis apapun di kuburan sekalipun bukan dari Al-Qur’an, karena

adanya larangan umum dari Nab saw. terhadap penulisan di atasnya (kuburan).
7. Fatwa Dar al-Ifta’ al-Misriyah

“8Muwaffaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah, A-
Mugnt, Juz. 2 (Cet. I; Mesir: Maktabah al-Qahiroh, 1388 H/1968 M), h. 378.

49AbG Muhammad ‘AlT bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, Al-Muhalla bi al-Asar, Juz. 3 (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Alamiyah, 1408 H/1988 M), h. 356.

50Al-Lajnah al-Daimah li al-Buhas al-‘Ilmiyah wa al-Ifta’, Fatawa al-Lajnah al-Daimah al-Majmi’ah
al-Ula, Juz. 9 (Riyadh: Idarah al-‘Ammah li al-Tib’, 1390 H/1971 M), h. 106.
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Artinya:

Larangan menulis di atas kuburan, tanpa membedakan antara menulis nama si
mayit atau tulisan lainnya. Semua itu sangat bergantung pada niat yang
mendasari penulisan tersebut, jika penulisan hanya untuk sekadar mengenali
pemilik kuburan maka tidak mengapa sama sekali, namun jika penulisan tersebut

dilakukan untuk tujuan kebanggaan dan pamer maka hal itu jelas tercela.
Dalam pembahasan ini, para ulama tidak hanya membatasi pada permasalahan
penulisan nama saja, akan tetapi termaksud juga penulisan tanggal wafat pada nisan.
Terlihat dari pendapat mereka yang sebagian menyatakan “makruh menulis nama pada
nisan maupun menulis tanggal wafatnya” seperti pendapat al-‘Alaisyi, juga sebagian
lainnya menyatakan “makruh menulisi apapun pada nisan seperti nama mayit ataupun
tulisan lainnya” seperti pendapat al-Nawawi. Begitupun para ulama yang
mengharamkan penulisan nama pada nisan juga mengharamkan penulisan tanggal
wafat maupun yang lainnya, seperti pendapat al-Lajnah al-Daimah dengan menyatakan
“diharamkan menulisi apapun pada kuburan walaupun bukan dari ayat-ayat Al-Qur’an”.
Juga para ulama yang membolehkan dengan syarat (hajat) tidak terbatas pada penulisan
nama akan tetapi penulisan lainnya jika diperlukan, seperti pendapat Dar al-Ifta’ al-
Misriyah dengan menyatakan “larangan penulisan pada kuburan tanpa membedakan

antara menulis nama mayit ataupun tulisan lainnya, akan tetapi semua bergantung pada
niat penulisan tersebut”.

Analisis Praktik Penulisan Nama pada Batu Nisan terhadap Maslahah
Mursalah.

Dengan meninjau pemaparan di atas mengenai maslahah mursalah dan hukum
terkait penulisan nama pada batu nisan, maka terlihat jelas bahwa maslahah mursalah
tidak relevan dengan praktik penulisan nama pada batu nisan. Istilah mursalah adalah
sesuatu yang tidak ada keterangan ekplisit dari Al-Qur'an maupun hadis, sedangkan
dalam masalahini (penulisan nama pada batu nisan) telahada hadis yang secara eksplisit
melarangnya. Praktik ini lebih tepatnya masuk dalam maslahah mulghah karena
masyarakat menganggapnya sebagai suatu maslahat sedangkan syariat telah
menerangkan larangannya. Berkata al-Syingiti dalam syarahnya terhadap kitab Zad al-
Mustagni’:
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51Dar al-Ifta’ al-Misriyah, Fatawa Dar al-Ift3’ al-Misriyah, Juz. 8 (Mesir: 1895 M/1314 H) h. 278.
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Artinya:

Maka perkataan (dimakruhkan) di sini berada di antara makna makruh tahrim
dan makruh tanzih. Namun dalam istilah salaf salih rahimahumullah, kebanyakan
penggunaan kata makruh merujuk kepada haram. Misalnya para imam seperti
Imam Ahmad dan Imam Malik rahimahumulldh mengatakan: "Perkara ini saya
memakruhkannya (membencinya)," tetapi yang dimaksud adalah haram. Mereka
menghindari menyebutkan haram secara langsung sebagai bentuk kehati-hatian
dan rasa takut kepada Allah, sehingga mereka memilih istilah makruh (tidak
menyukai). Maka dalam hal ini, penggunaan istilah dimakruhkan untuk
pembangunan di atas kubur sebenarnya bermakna makruh tahrim.

Dan perkataan (dimakruhkan memplester kubur), maksudnya adalah melapisi
kubur dengan plester yang dilakukan dengan membangun bagian dalamnya,
menghiasinya, atau menggunakan bahan seperti marmer di dalam kubur. Semua
itu dimakruhkan dalam arti makruh tahrim, karena Nabi saw. melarang
memplester kubur sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadis Jabir dan yang
lainnya. Larangan tersebut secara asal menunjukkan keharaman, kecuali ada dalil
yang menunjukkan maknanya lebih ringan yaitu makruh (tanzih). Namun tidak
ada dalil yang menunjukkan bahwa hal itu (larangan) hanya makruh tanzih. Maka
hukumnya adalah makruh tahrim.

Di antara ulama yang berpendapat demikian (yakni haramnya penulisan nama

pada batu nisan) adalah Ibnu Baz, beliau berkata:
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Artinya:

52Muhammad bin Muhammad al-Mukhtar al-Syingiti, Syarh Zad al-Mustagni’, Juz 86 (Al-Syabakah
al-Islamiyah: Durdis Sautiyah), h. 4.

53‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin ‘Abdirrahman bin Baz, Majma’ Fatawa wa Magalat Mutanawwi’ah,
Juz. 13 (Saudi: Idarah al-Buhas al-‘limiyah wa al-Ifta’), h. 200.
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Penulisan pada kuburan dilarang dan tidak diperbolehkan, karena dikhawatirkan
hal itu dapat menimbulkan fitnah bagi sebagian orang yang dituliskan pada
kuburannya.

Karena segala bentuk yang mengarah pada ke haraman maha hukumnya haram.

s e d) ek
Artinya:

Apa yang mengarah kepada yang haram, maka itu haram.

Ini selaras dengan pendapat sejumlah ulama yang mengharamkannya secara
mutlak, di antaranya adalah al-Syaukani®>, al-SindiP®, al-‘Iraqi®’, al-Zahabi*® dan Ibnu al-
Hajj.>®

Kendati demikian, tidak dipungkri bahwa ada kemaslahatan (secara umum)
terkait penulisan nama pada batu nisan di antaranya adalah sebagai pembeda antara
satu kubur dengan kubur lainnya. Inilah yang diisyaratkan oleh para ulama di antaranya
adalah al-Albanr:
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Artinya:

Analogi ini jika dibiarkan secara mutlak terlalu jauh, dan yang benar adalah
membatasinya pada keadaan di mana batu tidak lagi mencapai tujuan yang
karenanya Rasulullah saw. meletakkan batu (pada kubur ‘Usman bin Maz’ln),
yaitu untuk mengenali kubur tersebut. Hal ini misalnya disebabkan oleh
banyaknya kuburan dan banyaknya batu penanda. Maka pada kondisi seperti itu,
diperbolehkan menulis nama pada batu secukupnya untuk memenuhi tujuan
yang telah disebutkan.

54Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Qawad’id al-Fighiyah wa Tatbigatuhd fi Mazahib al-Arba’ah,
Juz. 1 (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1427 H/2006 M), h. 631.

55Muhammad bin ‘AlT bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syaukani, Nail al-Autdr, Juz. 4 (Cet. |; Mesir:
Dar al-Hadis, 1413 H/1993 M), h. 104.

56Muhammad bin ‘Abdul Hadi Aba al-Hasan al-Sindi, Hasyiah al-Sindi ‘ala Sunan al-Nasa’i, Juz. 4
(Cet. Il; Aleppo: Maktab al-Matbd’at al-Islamiyah, 1406 H/1986 M), h. 87.

57‘Abdurrahman bin AbTBakr Jalaluddin al-Suyati, Hasyiah al-Suyati ‘ala Sunan al-Nasa’r, Juz. 4 (Cet.
Il; Aleppo: Maktab al-Matbd’at al-Islamiyah, 1406 H/1986 M), h. 87.

58|bnu al-Mulaqgin Sirdjuddin AbG Hafs ‘Umar bin ‘All bin Ahmad al-Syafi't al-Misri, Mukhtasar
Istidrak al-Hafiz al-Zahabi ‘ala Mustadrak Abi ‘Abdillah al-Héakim, Juz. 1 (Cet. |; Riyadh: Dar al-‘Asimah,
1411 H/1990 M), h. 291.

59Ab0 ‘Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-‘AbdarT al-Fasi, Al-Madkhal, Juz. 3
(Dar al-Turas), h. 272.

80Abu ‘Abdirrahman Muhammad Nasiruddin al-Albani, Ahkdm al-Jandiz, (Cet. IV; Beirut: Al-Maktab
al-Islami, 1406 H/1986 M), h. 206.
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Dan ini pula yang merupakan sebab pembolehannya, yaitu sebagai penanda pada
makam. Berkata Ibnu ‘Usaimin:

Ol b Y aded A e WAL sy B Y g Y BT

Artinya:
Penulisan yang hanya dimaksudkan untuk mencantumkan nama sebagai
penanda kuburan, maka hal ini tidak mengapa.
Ini selaras dengan pendapat sejumlah ulama yang membolehkannya sebatas
tanda pengenal, di antaranya adalah Ibnu Nujaim®?2, al-Zayla’i®® dan Badruddin al-‘Aini*
Juga mengingat bahwa perkara ini adalah tradisi yang telah berjalan dari
semenjak dahulu, berkata al-Hakim:
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Artinya:

Sesungguhnya para pemimpin kaum muslimin dari timur hingga barat, pada

makam-makam mereka tertulis (hama), danitu adalah suatu amalan yang diikuti

oleh generasi belakangan dari generasi terdahulu.

Ini menunjukkan adanya keringanan terkait penulisan nama pada batu nisan.
Dilihat dari semua larangan tersebut mengarah pada pengagungan (memplaster dan
membangun) serta mengarah pada perendahan (duduk di atasnya), sedangkan
(menulisinya) mempunyai indikasi yaitu sebagai penanda dan pembeda antara makam.
Dan inilah tujuan Nabi saw. memberi batu pada kubur ‘Usman bin Maz’un ra. kemudian
beliau bersabda:

00 JaT 2 Sl 2 ) 13305 5T 8 i 2T

Artinya:

Supaya dengan batu itu aku mengetahui bahwa itu adalah kubur saudaraku dan

aku bisa memakamkan keluargaku di dekatnya.

Maka seiring dengan banyaknya batu penanda makam yang memiliki bentuk dan
ciri serupa, fungsi utama batu nisan sebagai penanda dan pembeda antar makam
menjadi sulit tercapai. Dalam kondisi demikian, penulisan nama pada batu nisan
memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan tersebut, yakni mempermudah
identifikasi dan membedakan antar makam secara jelas.

6IMuhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, Syarh Riyad al-Salihin, Juz. 6 (Riyadh: Dar al-
Watan li al-Nasyr, 1426 H/2005 M), h. 522.

627ainuddin bin Ibrahim bin Muhammad Ibnu Nujaim, Al-Bahr al-Raiq Syarh Kanzi al-Daqdig, Juz. 2
(Cet. ll; Madinah: Dar al-Kitab al-Islamit), h. 209.

63‘Usman bin ‘Al al-Zayla’l al-Hanafi, Tabyin al-Haqadiq Syarh Kanzi al-Daqgéiq wa Hasyiah al-Syilbi,
Juz. 1 (Cet. I; Mesir: Al-Matba’ah al-Kubra al-Amiriyah, 1314 H/1897 M), h. 246.

64Muhammad bin Ahmad bin Masa bin Ahmad bin Husain al-‘Aini, Al-Bindyah Syarh al-Hiddyah,
Juz. 3 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 1420 H/2000 M), h. 259.

65Abu ‘Abdillah Muhammad bin ‘Abdillah al-Hakim al-Naisabiri, Al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, Juz.
2 (Beirut: Dar ar-Risalah al-‘Alamiyyah, 1439 H/2018 M), h. 282.

66Abt Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abd Dawud, Juz. 3, h. 212,
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa maslahah mursalah
memiliki perselisihan yang kuat di tengah para ulama. Ada yang berpendapat bahwa ia
adalah hujah secara mutlak, ada yang mengingkari kehujahannya secara mutlak, dan ada
yang menganggapnya sebagai hujah akan tetapi dengan syarat. Kendati demikian, tidak
sedikit ulama yang menukil pendapat jumhur (mayoritas) pada pembolehannya
(penerapannya). Dalam penulisan nama pada batu nisan, para ulama pun berbeda
pendapat terkait hukumnya. Ada yang berpendapat makruh seperti pendapat empat
mazhab (Hanafi, Maliki, Syafii, Hambali), ada yang membolehkannya secara mutlak
(Zahirt), ada yang melarangnya secara mutlak (al-Syaukanit, al-Sindi, al-‘Iraqi, al-Zahabr,
Ibnu al-Hajj, Ibnu Baz, al-Lajnah al-Daimah), dan ada yang membolehkannya dengan
syarat (Ibnu Nujaim, al-Zayla’i, Badruddin al-‘Aini, al-Albani, Ibnu ‘Usaimin, Dar al-Iftd@
al-Misriyah).

Juga dapat disimpulkan bahwa penulisan nama pada batu nisan tidak begitu
relevan dengan maslahah mursalah, akan tetapi praktik ini lebih relevan dengan
kemaslahatan secara umum dan tujuan syariat. Sehingga hukum yang asalnya adalah
sebuah larangan, menjadikannya diperbolehkan pada kondisi dimana batu nisan tidak
lagi cukup sebagai penanda dan pembeda pada makam dikarenakan banyaknya kuburan
dan batu penanda yang memiliki keserupaan sebagaimana yang telah diisyaratkan oleh
al-Albant dan Ibnu ‘Usaimin.
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